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Abstract: This research background Pancasila as the outlook of the nation of 

Indonesia, Pancasila because in essence is not only a result of contemplation thinking 

person or group of persons as the ideologies that exist in the world such as markism 

and liberalism. However Pancasila values extracted from the customs, cultural values 

and religious values contained in the people’s lives Indonesian nation.  As with Lionese 

culture That is done by 'the Chinese community OR Ethnic Chinese in Bagansiapiapi 

Which is A Tradition That done Operates Continuously From genersi To the next 

generation, formulation of the problem ON Research singer is whether contained 

Values Pancasila hearts Lionese Culture Chinese Society In Bagansiapiapi Rokan Hilir. 

The purpose of Research Singer is to review determine values of Pancasila Contained 

hearts Fuel Barge Traditional Chinese Society In Bagansiapiapi. Population Research 

hearts singer is whole Chinese society in Bagansiapiapi. While the technique of 

sampling purposive sampling technique Use That is as much as 30 people Of The 

Chinese Society Understanding And had about Criteria The lionese culture in 

Bagansiapaiapi. Data collection techniques which are used hearts Singer Research 

That use traditional questionnaires, interviews and document well as. Data analysis 

techniques used a hearts Singer That descriptive quantitative research with using the 

formula P = F / n x 100%. From the findings of research can be concluded that of the 

30 respondents who stated Ya is 93,81%, that are values of Pancasila hearts Tradition 

fuel barge 'community tionghoa, and the declared NOT is 5,74% means that There are 

Values pancasia tradition hearts fuel barge 'community tionghoa and the declared not 

Answering 0.46%. So hearts Singer Research Proven Fuel Barge That tradition of 

Chinese Society Bangko Bagansiapiapi District of Rokan Hilir containing values of 

Pancasila. 
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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi Pancasila sebagai pandangan hidup 

bangsa Indonesia, yang pada hakikatnya bukan hanya merupakan suatu hasil dari 

perenungan pemikiran seseorang atau kelompok orang sebagaimana ideologi-ideologi 

yang ada di dunia seperti marxisme dan liberalisme. Namun Pancasila digali dari nilai-

nilai adat-istiadat, Nilai-nilai Kebudayaan, dan Nilai-nilai religius yang terdapat dalam 

kehidupan masyarakat bangsa Indonesia. Seperti halnya Kebudayaan Barongsai yang 

dilakukan oleh masyarakat Tionghoa atau etnis Cina di Bagansiapiapi yang merupakan 

suatu tradisi atau kebudayaan yang dilakukan secara turun temururn  dari genersi ke  

generasi berikutnya, Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terkandung 

nilai-nilai Pancasila dalam Kebudayaan Barongsai di Bagansiapiapi  Kabupaten  Rokan  

Hilir. Adapun tujuan dari penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui nilai-nilai Pancasila 

yang terkandung  dalam Kebudayaan Barongsai di Bagansiapiapi. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh masyarakat Tionghoa yang mengetahui Kebudayaan 

Barongsai di Bagansiapiapi. Sedangkan teknik pengambilan sampel menggunanakan 

teknik Purposive Sampling yaitu sebanyak  30 orang dari   Masyarakat Tionghoa  yang 

memahami dan memiliki kriteria tentang Barongsai yang ada di Bagansiapaiapi. Teknik  

pengumpulan  data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengggunakan  angket, 

wawancara, obervasi serta dukumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu  deskriftif  kualitatif dengan menggunakan rumus P =F/n x 100%. 

Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa  dari 30 responden yang 

menyatakan Ya  adalah 93,81%, bahwa terdapat nilai-nilai Pancasila  dalam  

kebudayaan Barongsai  masyarakat tionghoa,  yang menyatakan Tidak adalah 5,74 % 

artinya tidak terdapat nilai-nilai Pancasia dalam Kebudayaan Barongsai Masyarakat  

Tionghoa dan yang menyatakan Tidak menjawab 0,46%. Maka  dalam penelitian ini 

terbukti Bahwa dalam Kebudayaan Masyarakat Tionghoa Kecamatan Bangko 

Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir  mengandung nilai-nilai Pancasila. 

 

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pancasila, Kebudayaan Barongsai Masyarakat Tionghoa. 
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PENDAHULUAN 

 

Pada hakikatnya Pancasila mengandung dua makna pokok, sebagai pandangan 

Hidup Bangsa Indonesia dan sebagai Dasar Negara Republik Indonesia. Pancasila 

sebagai pandangan hidup bangsa Indonesia yang diangkat dari nilai-nilai luhur 

kepribadian Bangsa Indonesia merupakan suatu pandangan hidup yang dirumuskan 

dalam nilai-nilai kepribadian Bangsa artinya Pancasila merupakan suatu pandangan 

hidup yang telah ada.  

Pancasila pada hakikatnya bukan hanya merupakan suatu hasil dari perenungan 

atau pemikiran seseorang atau kelompok orang sebagaimana ideologi-ideologi lain di 

dunia namun Pancasila diangkat dari nilai-nilai adat-istiadat, nilai-nilai kebudayaan 

serta nilai-nilai religius yang terdapat dalam pandangan hidup masyarakat Indonesia. 

Kemajemukan masyarakat Indonesia ditandai dengan keanekaragaman secara 

horizontal yang ditampakkan dalam keanekaragamaan suku Bangsa, agama, budaya, 

adat, serta kedaerahan. 

Dengan keanekaragaman manusia dengan ciri-ciri yang berbeda, berbagai 

agama dan kepercayaan yang dianut oleh masyarakat hampir setiap suku Bangsa yang 

memiliki bahasa daerah dan adat istiadat yang berbeda satu sama lainya, oleh karena itu 

tepat sekali keanekaragaman dan kemajemukan budaya yang ada menjadi motto yang 

melekat pada bangsa Indonesia sendiri yaitu bhinneka tunggal ika. 

Kebudayaan sukar berubah atau terkena pengaruh  kebudayaan lain, dan yang 

paling mudah berubah atau diganti dengan unsur-unsur serupa dari kebudayaan yang 

lain seperti religi dan upacara keagamaan lainya. Adapun kebudayaan Indonesia 

sekarang, betapa banyaknya keragaman dan coraknya, itu merupakan perkembangan 

dari masa ke masa. Dalam masa perkembanganya itu terdapat banyak sekali pengaruh-

pengaruh dari luar, dan pengaruh itu telah memberi corak dan sifatnya sendiri-sendiri 

yang  khusus untuk suatu masa.  

Dengan demikian maka kebudayaan-kebudayaan daerah mempunyai jalan 

perkembangan sendiri-sendiri, sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya dan keadaan 

sekelilingnya. Ditambah lagi dengan kenyataan bahwa pengaruh-pengaruh asing di 

waktu lampau tidak sama kuatnya, tidak sama rata dan tidak sama memenuhi kebutuhan 

dalam kebudayaan yang sudah ada, maka dapat di jelaskan apa masalah-masalahnya 

yang kita hadapi sekarang dalam usaha kita membina kebudayaan baru yang dapat 

dinamakan benar-benar kebudayaan Indonesia (Koentjaraningrat, 2015). 

Provinsi Riau  merupakan salah satu wilayah kedaulatan Indonesia yang 

letaknya sangat strategis apabila dilihat dari sudut geografisnya. Disamping memiliki 

kandungan Sumber Daya Alam (SDA) yang melimpah sehingga dapat menghasilkan 

keuntungan bagi setiap individu-individu yang bisa memanfaatkan dan mengolah 

sumber daya alam tersebut. Akibatnya Riau menjadi tempat masuknya berbagai investor 

baik dari dalam maupun dari luar Riau  hal ini juga di dukung oleh lancarnya 

transportasi yang menjadikan pesatnya arus mobilitas penduduk Riau,dengan lajunya 

arus tersebut maka semakin pesat pula masukanya budaya asing di Riau. Dengan 

pesatnya  migrasi penduduk  dimana lancarnya arus transportasi yang dikenal dengan 

lintas timur Sumatera yang menghubungkan antar Provinsi di Sumatera dan pulau 

Jawa.(Samsul dkk, 2007). 

Tanpa terkecuali banyaknya migrasi yang masuk. Kabupaten Rokan Hilir 

merupakan salah satu kabupaten yang mana di datangkan oleh masyarakat dari etnis 
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Cina (Tionghoa) yang memiliki kepercayaan yang berbeda, agama, dan budaya yang 

berbeda.(Samsul dkk, 2007) 

Bagansiapiapi atau oleh penduduknya biasa disebut (Bagan) yang merupakan 

dari Kabupaten Rokan Hilir merupakan  salah satu kebupaten pemekaran diprovinsi 

Riau. Pesatnya migrasi pendudduk dimana lancarnya arus transportasi melalui darat 

maupun laut dan lintas Sumatera yang menghubungkan Provinsi Sumatera dan pulau 

Jawa, sehingga memungkinkan penduduk pendatang mencari nafkah dan lainya di kota-

kota di wilayah Rokan Hilir seperti Bagansiapiapi, Bagan Batu, Ujung  Tanjung, Kubu, 

dan Panipahan. 

Perbedaan latar belakang setiap etnis inilah yang menjadikan masyarakat 

Bagansiapiapi bersifat heterogen. Baik di bidang ekonomi, adat, budaya dan bahasa. 

Bagansiapiapi juga merupakan daerah yang terkenal salah satu penghasil ikan terbesar 

di dunia. Nama Bagansiapiapi berasal dari gabungan kata bagan yaitu tempat 

menyimpan ikan dan menjemur ikan dan kata api-api merupakan kata dari bahasa 

daerah Bagansiapiapi yang artinya kunang-kunang.(Samsul dkk, 2007). 

Etnis Tionghoa telah berada di Indonesia jauh sebelum terbentuknya Indonesia 

sendiri bahkan pada zaman Belanda, sekitar tahun 1901 masehi, sudah terdapat sekolah 

berbahasa pengantar bahasa mandarin, bernama Tiong Hoa Hwee Koan. 

Pengakuan Khonghucu sebagai agama membawa dampak yang amat banyak 

dalam perkembangan Hak Asasi Manusia di Indonesia. Tidak hanya berhenti pada 

pengakuan agama saja namun juga diperbolehkannya budaya Cina untuk dipelajari dan 

dipertunjukkan di Indonesia. Berbagai pengakuan seperti pemberian hak-hak sipil dan 

erpolitik, serta ekonomi sosial dan budaya yang pada masa sebelumnya tidak pernah 

didapatkan oleh etnis Tionghoa, mulai didapatkan pada era reformasi ini. 

Pengakuan agama Khonghucu di Indonesia saat ini baru berlangsung sekitar 

sepuluh tahun.Kemungkinan masih ada kebijakan-kebijakan pemerintah orde baru, yang 

dirasa merugikan dan tidak adil bagi kaum minoritas seperti kaum Khonghucu dan etnis 

Tionghoa. Peraturan yang demikian haruslah segera dicabut ataupun direvisi untuk 

memberikan hak-hak masyarakat pada umumnya, dan Warga Negara Indonesia pada 

khususnya. 

Dengan di terimanya Pancasila sebagai asas tunggal dalam kelembagaan dari 

Khonghucu hal ini berarti dalam aktifitas mereka juga akan selalu berpedoman pada  

nilai-nilai Pancasila. Dengan kata lain proses Indonesianisasi dari eksistensi Khonghucu 

juga akan dapat tercermin melalui aktifitas umatnya. 

Bagansiapiapi merupakan daerah yang di kembangkan oleh perantau Cina 

menjelang tahun 1820. Menurut versi Cina Bagansiapiapi berasal dari kata „Bagan api‟ 
hal ini berdasarkan penemuan mereka yang melihat adanya api menyala dari kejauhan, 

dan ketika di dekati ternyata cahaya yang berasal kunang kunang dan ditempat itulah 

meraka membuka perkampungan dan mengembangkan kebudayaannya. Dalam waktu 

yang tidak begitu lama Bagansiapiapi berkembang dengan pesat. Kebudayaan 

Barongsai masyarakat Tionghoa di Bagansiapiapi (Samsul BS dkk, 2007). 

Barongsai merupakan salah satu tradisi budaya etnis Tionghoa yang ada di 

Bagansiapiapi, di mana tradisi tersebut dimainkan untuk mengusir roh jahat, aura 

negatif, sebagai petunjukkan dan membuka acara yang mewah misalnya ulang tahun 

dewa dsb. 

Sila Ketuhanan Yang Maha Esa mengandung arti bahwa kita bangsa Indonesia 

percaya dan takwa  kepada Tuhan Yang Maha Esa, nilai-nilainya meliputi dan menjiwai 

keempat sila lainya. Pencipta  alam semesta  beserta isinya, baik benda mati maupun 
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makhluk hidup. Sila Ketuhanan Yang Maha Esa ini sekaligus  memberikan  landasan 

untuk melarang semua kegiatan yang bersifat anti agama dan kepercayaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian Negara yang berketuhanan yang maha esa 

adalah bukan Negara atheis, yang mengingkari hakikat keberadaan tuhan. Negara 

berketuhanan yang maha esa mengandung kosekuwansi bahwa Negara memberikan 

kebebasan yang asasi terhadap warganya untuk percaya kepada tuhanya dan beribadah 

sesuai agamanya masing-masing  landasan ini pula dapat memberantas usaha-usaha dari 

mana saja yang ingin menyelewengkan agama dan kepercayaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. Dengan adanya dasar ketuhanan maka Indonesia mengakui dan percaya 

adanya tuhan (Kaelan, 2014). 

Dasar ini menjamin kemerdekaan tiap penduduknya untuk memeluk agamanya 

masing-masing  dan beribadat menurut agama dan kepercyaannya itu, sebagaimana 

tercantum dalam pasal 29 ayat 1 UUD 1945. Hal ini berarti bahwa Negara Indonesia 

yang terdiri atas ribuan pulau dengan jumlah penduduk yang sangat besar dan menganut 

beberapa agama (Islam, Kristen Protestan, Kristen Katolik, Hindu, Budha dan 

Konghucu) menghendaki semua agama itu hidup tentram, rukun, dan saling  

menghormati (Kaelan, 2014). 

Dalam hal ini suatu kebudayaan dan tradisi yang di anut dan dilestarikan oleh 

masyarakat etnis Tionghoa yaitu kebudayaan Barongsai yang mana merupakan suatu 

tradisi yang dilakukan untuk menghormati Dewa-dewi mereka, dalam kebudayaan ini 

terdapat sebuah ritual sembahyang disebuah Klenteng, serta terdapat juga seorang biksu 

yang mana berperan sebagai pemimpin untuk menjembatani mereka untuk berinteraksi 

dengan dewa mereka, ritual ini diyakini oleh masyarakat Tionghoa, dan masih banyak  

masyarakat  pribumi atau lokal yang tidak memahami kebudayaan mereka dan apa 

makna dari kebudayaan tersebut.  

Menurut Kaelan 2014 Sila kemanusiaan yang adil dan beradab secara sistematis 

di dasari dan di jiwai sila ketuhanan yang maha esa, serta mendasari dan menjiwai 

ketiga sila berikutnya. Mengandung arti internasionalisme ataupun perikemanusiaan 

penting sekali bagi kehidupan suatu bangsa yang merdeka dalam hubungannya dengan 

bangsa-bangsa lain. Manusia adalah makhluk tuhan, dan tuhan tidak mengadakan 

perbedaan antara sesama manusia. Pandangan hidup demikian menimbulkan pandangan 

yang luas, tidak terikat oleh batas-batas negara atau bangsa itu sendiri, melainkan 

negara harus membuka pintu bagi persahabatan dunia atas dasar persamaan derajat. 

Manusia mempunyai hak yang sama. dalam sila kemanusiaan terkandung nilai-nilai 

bahwa Negara harus menjunung tinggi nilai harkat martabat manusia sebagai makhluk 

yang beradab. Oleh karena itu tidak dibenarkan manusia yang satu menguasai manusia 

lainya atau bangsa yang satu menguasai bangsa yang lain. Dalam kebudayaan Barongsai 

terdapat beberapa kegiatan yang melibatkan hubungan antara manusia sebagai makhluk 

sosial. Dalam hal ini baik masyarakat Tionghoa maupun masyarakat pribumi sendiri 

tidak semua yang mengetahui makna dari kegiatan tersebut baik dalam hal menghargai 

maupun lainya. 

Sila Persatuan Indonesia, nilai yang terkandung dalam sila  Persatuan Indonesia 

tidak dapat dipisahkan dengna keempat sila lainya karena seluruh sila merupakan suatu 

kesatuan yang bersifat sistematis. Negara mengatasi segala faham golongan,etnis, suku, 

ras, dan individu maupun golongan agama. Sila ini juga didasari oleh sila ketuhanan 

yang maha esa dan juga kemanusian hal ini terkandung bahwa nasionalisme Indonesia 

adalah nasionalisme yang religius. dengan dasar kebangsaan (nasionalisme) 

maksudanya bahwa Bangsa Indonesia seluruhnya harus memupuk persatuan yang erat 



6 

 

antar sesama warga Negara, tanpa membeda-bedakan suku atau golongan serta 

berdasarkan tekad yang bulat dan satu cita-cita bersama. (Kaelan, 2014). 

Prinsip kebangsaan ini adalah penting sekali dan harus di bina, tanpa melupakan 

bahwa di dunia ada bangsa lain yang terdiri atas sesama manusia dan seluruhnya 

membentuk satu keluarga umat manusia. Sila kesatauan Indonesia  mengandung  arti 

kesatuan bangsa yang mendiami wilayah Indonesia. Kesatuan ini didorong untuk 

mencapai kehidupan yang bebas dalam wadah negara yang merdeka dan berdaulat. 

Dalam kebudayaan barongsai masyarakat Tionghoa terdapat beberapa kegiatan yang 

mengedepankan nilai persatuan dalam hal ini baik masyarakat Tionghoa maupun 

masyarakat pribumi belum memahami makna dari nilai tersebut. 

Sila Kerakyatan Yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam 

Permusyawaratan/Perwakilan, dasar  mufakat  kerakyatan  atau demokrasi menunjukan 

bahwa bangsa Indonesia menganut faham demokrasi. Faham demokrasi berarti bahwa 

”kekuasaan tertinggi (kedaulatan) untuk mengantur negara dan rakyat. Sila keempat ini 

mengandung arti bahwa dalam menjalankan kekuasaanya, dilakukan melalui 

perwakilan, jadi tidak langsung. Keputusan yang di ambil melalui wakil-wakil itu 

melalui musyawarah yang dipimpin oleh akal sehat serta penuh rasa tanggung jawab 

baik kepada Tuhan Yang Maha Esa maupun kepada rakyat yang diwakilkan. Dalam 

kebudayaan Barongsai terdapat beberapa kegiatan yang melibatkan perwakilan yang 

dilakukan dengan cara musyawarah. Seperti seorang biksu yang dipilih dan memiliki 

keistimewaan dalam sembahyang, namun masyarakat Tionghoa maupun masyarakat 

lokal/pribumi tidak semua yang memahami makna tersebut. 

Menurut (Kaelan, 2014) Sila Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia, 

sila ini mengandung arti bahwa Negara Indonesia merupakan Negara yang bertujuan 

untuk mewujudkan suatu kesejahteraan untuk seluruh warganya, sila ini juga dijiwai 

oleh sila lainya, sila ini secara bulat berarti bahwa setiap rakyat Indonesia mendapat  

perlakuan yang adil dalam bidang hukum, politik, ekonomi, sosial budaya, dan 

pertahanan keamanaan. Sesauai dengan Undang-Undang Dasar 1945, dengan Sila 

Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia, manusia Indonesia menyadari bahwa 

hak dan kewajiban yang sama untuk menciptkan keadilan sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat Indonesia. Dalam kebudayaan Barongsai terdapat beberapa kegaiatan 

yang melibatkan makna sila keadilan, masyarakat Tionghoa maupun pribumi pun belum 

memahami makna dari kegiatan tesebut untuk keadila sosial. 

Berdasarkan fenomena dan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian yang berjudul yaitu “Studi Tentang Nilai-nilai Pancasila 

yang Terkandung dalam kebudayaan Barongsai Masyarakat Tionghoa di Kecamatan 

Bangko Bagansispiapi Kabupaten Rokan Hilir. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi adalah  wilayah  generalisasi  yang terdiri atas objek/subjek yang  

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk  

dipelajari  dan  kemudian  ditarik  kesimpulannya. Adapun yang menjadi populasi 

dalam penelitian ini adalah masyarakat Tionghoa Kecamatan Bangko Bagansiapiapi 

Kabupaten Rokan Hilir yang mempunyai kriteria yaitu masyarakat Tionghoa yang 

memahami  kebudayaan Barongsai.  
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Untuk menentukan besarnya jumlah sampel maka penulis menggunakan 

purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan/penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014).  

Berdasarkan  penjelasan diatas, maka  peneliti mengambil sampel yaitu 

sebanyak  30 orang. Berdasarkan pendapat Sugiyono bahwa peneliti diperbolehkan  

untuk memilih sampel  yang  diinginkan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi, angket, dan 

wawancara, perpustakaan dan dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dan 

informasi dari responden tentang nilai-nilai Pancasila yang terkandung dalam 

kebudayaan Barongsai masyarakat Tionghoa Kecamatan Bangko Bagansiapiapi 

Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau. 

Penelitian ini adalah penelitian deskritif kualitatif dalam menganalsis data 

menggunakan rumus sebagai berikut:  

 

 
 

P  =  Besar alternatif jawaban 

F  = Frekuensi alternatif 

N  = Jumlah sampel penelitian  (Sugiyono, 2014) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Jawaban Responden Studi Tentang Nilai-Nilai Pancasila Yang 

Terkandung Dalam Kebudayaan Barongsai Masyarakat Tionghoa 

Kecamatan Bangko Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir 

 Jawaban Responden 

NO YA  TIDAK   TIDAK MENJAWAB  

 F % F % F % 

1 30 100 0 0 0 0 

2 30 100 0 0 0 0 

3 29 96.67 1 3.33 0 0 

4 30 100 0 0 0 0 

5 30 100 0 0 0 0 

6 28 93.33 2 6.66 0 0 

7 28 93.33 2 6.66 0 0 

8 30 100 0 0 0 0 

9 30 100 0 0 0 0 

10 30 100 0 0 0 0 

11 29 100 0 0 0 0 

12 30 96.66 0 0 1 3.33 

13 30 100 0 0 0 0 

14 29 96.67 1 3.33 0 0 

15 28 93.33 2 6.67 0 0 
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 Jawaban Responden 

NO YA  TIDAK   TIDAK MENJAWAB  

 F % F % F % 

16 29 96.67 1 3.33 0 0 

17 25 85.33 5 16.67 0 0 

18 25 85.33 5 16.67 0 0 

19 29 96.67 1 3.33 0 0 

20 29 96.67 1 3.33 0 0 

21 26 86.67 3 10 1 3.33 

22 27 90 3 10 0 0 

23 28 93.33 2 6,67 0 0 

24 29 96.67 0 0 1 3.33 

25 28 93.33 2 6.66 0 0 

26 30 100 0 0 0 0 

27 30 100 0 0 0 0 

28 29 96.67 0 0 1 3.33 

29 30 100 0 0 0 0 

30 30 100 0 0 0 0 

31 30 100 0 0 0 0 

32 30 100 0 0 0 0 

33 30 100 0 0 0 0 

34 14 46.67 16 53.33 0 0 

35 21 70 8 26.67 0 0 

36 22 73.33 7 23.33 1 3.33 

Jlh 10

12 3377.33 63 206.64 5 16.65 

Rata 28.

11 93.81 1.75 5.74 0.13 0.46 

Sumber: Data olahan 2017. 

 

Berdasakan hasil rekapitulasi persentase jawaban angket dari responden dapat 

disimpulkan bahwa dalam Kebudayaan Barongsai Masyarakat Tionghoa terdapat nilai-

nilai Pancasila. Berdasarkan tolak ukur pada bab III pendapat Sugiyono (2014) 

menyatakan jawaban persentase sebesar 50,01%-100% = Ya terdapat dan sebesar 0%-

50,00% = Tidak terdapat, maka dapat dilihat dari rata-rata responden yang menjawab 

pilihan jawaban (Ya) sebanyak 93,81%, yang menjawab pilihan jawaban (Tidak) 

sebanyak 5,74% dan yang menyatakan Tidak menjawab sebanyak 0,46%. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai Pancasila Dalam kebudayaan Barongsai 

Masyarakat Tionghoa Kecamatan Bangko Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir 

Provinsi Riau. 

 

 

 



9 

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan pada bab IV diatas maka dapat 

diambil kesimpulan antara lain: Terkandung nilai-nilai Pancasila dalam Kebudayaan 

Barongsai  Masyarakat Tionghoa Di Kecamatan Bangko Bagansiapiapi Kabupaten 

Rokan Hilir. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menyatakan bahwa 93,81%. 

Masyarakat menjawab terkandung nilai-nilai Pancasila dalam Kebudayaan Barongsai 

Masyarakat Tionghoa Kecamatan Bangko Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir. Dari 

indicator dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Indikator yang (dominan) bahwa terkandung nilai-nilai Pancasila adalah pada 

indikator. (1) Prosesi barongsai sebesar (97,61%), (2) Panitia acara sebesar (99,44%), 

(3) Peserta pawai sebesar (91,06%), (4) Penonton/partisipan sebesar (93,76%), (5) 

Sembahyang sebelum Barongsai di mainkankan di klenteng ing hok kiong sebesar 

(99,44%), (6) Membuang aura negative sebesar (78%). Terdapat nilai Pancasila dalam 

kebudayaan Barongsai masyarakat Tionghoa Kecamatan Bangko Bagansiapiapi 

Kabupaten Rokan Hilir. 

Indikator yang (kurang dominan) terdapat nilai Pancasila pada indicator 

Membuang aura negatif sebesar  (78%), masyarakat Tionghoa Kecamatan Bangko 

Bagansiapiapi Kabupaten Rokan  Hilir. 

Secara keseluruhan Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan pada bab IV 

maka dapat di ambil kesimpulan antara lain: Terkandung nilai-nilai Pancasila dalam 

Kebudayaan Barongsai Masyarakat Tionghoa di Kecamatan Bangko Bagansiapiapi 

Kabupaten Rokan  Hilir. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menyatakan 

bahwa 93,81%. Masyarakat menjawab terkandung nilai-nilai Pancasila dalam 

kebudayaan Barongsai Masyarakat Tionghoa Kecamatan Bangko Bagansiapiapi 

Kabupaten  Rokan  Hilir. 

Adapun nilai-nilai Pancasila yang terdapat dalam kebudayaan Barongsai 

Masyarakat Tionghoa Kecamatan Bangko Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir yaitu : 

(1) Nilai ketuhanan dimana, dalam kebudayaan barongsai yang dilakukan oleh 

masyarakat tionghoa ini terdapat nilai ketuhanan  dimana dalam kebudayaan 

Barongsai seorang biksu yang memiliki keistimewaan dan juga sebagai tokoh 

spiritual dalam tradisi Barongsai termasuk sembahyang sebelum Barongsai di 

mainkan di Klenteng Ing Hok Kiong dalam kegiatan Barongsai ini selalu 

mengedepankan  nilai ketuhanan dan nilai kepercayaan terhadap sang pencipta. 

 

(3) Nilai persatuan, dalam Barongsai ini selalu menggambarkan bagaimana solidaritas 

dan partisipasi masyarakat dari berbagai suku, bahasa, dan agama berbaur menjadi 

satu, dalam mensukseskan kebudayaan Barongsai. Ini terlihat dalam panitia acara, 

peserta pawai, penonton/partisipan. Dimana sebagai makhluk ciptaan  tuhan  dan 

juga makhluk sosial  yang saling membutuhkan dan bekerja sama. 

 

(4) Nilai musyawarah, nilai musyawarah selalu dibuktikan dengan setiap diadakanya 

kebudayaan Barongsai selalu mengedepankan musyawarah mufakat dalam 

mengambil keputusan yang dipimpin oleh biksu dan tokoh-tokoh masyarakat 

tionghoa untuk menentukan pelaksanaan kebudayaan Barongsai. 
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(5) Nilai sosial, Dalam kebudayaan Barongsai mengandung nilai sosial dapat di lihat 

dari kerjasama masyarakat dan pemerintah setempat  untuk mensukseskan 

kebudayaan tersebut seperti berpartisipasi dalam kebudayaan Barongsai. 

 

Rekomendasi 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas, maka penulis menyarankan hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Agar masyarakat Tionghoa khususnya serta pemerintah setempat Kecamatan 

Bangko Bagansiapiapi peduli dan memperhatikan terhadap kebudayaan Barongsai 

Bagansiapiapi Kecamatan Bangko Supaya kebudayaan ini terus dilestarikan oleh 

masyarakat Tionghoa dan berkembang. 

 

b. Kepada tokoh masyarakat dan khususnya para generasi muda yang ada di 

Kecamatan Bangko Bagansiapiapi Kabupaten Rokan Hilir ikut serta melestarikan 

Kebudayaan Barongsai ini. 

 

c. Hendaknya Pihak Pemerintah Khususnya di Kabupaten Rokan Hilir peduli dan 

turut serta secara aktif untuk melestarikan Kebudayaan Barongsai ini agar lebih 

dikenal oleh masyarakat Tionghoa maupun pribumi. 
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